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ABSTRACT 

There are many factors that can affect morale, including organizational culture, work 

discipline, organizational commitment. The purpose of this study was to determine and 

analyze the effect of organizational culture, work discipline and organizational commitment 

partially and simultaneously on employee morale at the Regional Revenue Agency of Medan 

City. Thei populationi ofi thisi studyi werei onlyi employeesi ofi thei Regionali Revenuei 

Agencyi ofi Medani City,i totalingi 329i employees.i Toi determinei thei numberi ofi samplesi 

usedi thei Slovini formulai so that the samplei wasi obtainedi asi manyi asi 77i employees.i 

Datai collectioni techniquesi ini thisi studyi werei questionnaires,i interviewsi andi 

documentationi studies.i Whilei thei datai analysisi techniquesi usedi arei classicali 

assumptioni test,i multiplei lineari regression,i ti test,i Fi test and coefficient of 

determination. Thei resultsi showedi thati thei organizationali culturei variablei hadi ai 

significanti effecti oni employeei moralei ati thei Medani Cityi Regionali Revenuei Agency,i 

wherei thei betteri thei organizationali culture,i the higher the morale.  The work discipline 

variable has a significant effect on employee morale at the Medan City Regional Revenuei 

Agency,i wherei thei betteri thei worki discipline,i thei higheri thei morale.i Thei 

commitmenti variablei hasi ai significanti effecti oni employeei moralei ati thei Medani Cityi 

Regionali Revenuei Agency,i wherei thei betteri thei commitment,i thei higheri thei morale.i 

Simultaneously,i therei isi ai significant effect of the influence of organizational culture, work 

discipline and commitment on employee morale.  Thei coefficienti ofi determinationi (R²)i ofi 

90.50%i variationi ini employeei performancei cani bei explainedi byi thei variablesi ofi 

discipline,i commitment,i andi organizationali climatei simultaneously, while the remaining 

9.50% is explained by other factors, such as compensation and work ability variables. It is 

recommended that employees ofi thei Regionali Revenuei Agencyi ofi Medani Cityi needi toi 

improvei theiri organizationali culturei byi increasingi theiri awarenessi ini carrying out the 

tasks that are their responsibility and need to take the initiative to overcome problems in 

completing their work.  The leadership of the Regional Revenue Agency of Medan City 

should improve work discipline by providing examples and imposing disciplinary sanctions 

according to violations committed by subordinates, namely by deducting salaries in the 

month of violation by employees. The leadership of the Regional Revenue Agency of Medan 

City should improve employee commitment by encouraging employee involvement in solving 

every problem. Further research needs to be done using more independent variables on work 

enthusiasm, such as compensation, work ability and others. 
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ABSTRAK 

 

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi semangat kerja, diantaranya adalah 

budaya organisasi, disiplin kerja, komitmen organisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya organisasi, disiplin kerja dan komitmen 

organisasi secara parsial dan simultan terhadap semangat kerja pegawai pada Badan 

Pendapatan Daerah Kota Medan. Populasii penelitiani inii adalahi hanyai pegawaii Badani 

Pendapatani Daerahi Kotai Medani yaitui berjumlahi 329i pegawai.i Untuki penentuani 

jumlahi sampeli digunakani rumusi slovin sehingga sampel diperoleh sebanyaki 77i 

pegawai.i Tekniki pengumpulani datai dalami penelitiani inii adalahi kuesioner,i wawancarai 

dani studii dokumentasi.i Sedangkani tekniki analisisi datai yangi digunakani adalahi Ujii 

asumsii klasik,i Regresii linieri berganda,i Ujii t,i Ujii Fi dani Koefisieni Determinasi.i Hasili 

penelitiani menunjukkani bahwai variabeli budayai organisasii berpengaruhi signifikani 

terhadapi semangati kerjai pegawaii padai Badani Pendapatani Daerahi Kotai Medan,i 

dimanai semakini baiki budayai organisasii makai semangati kerjai jugai akan semakin 

tinggi.  Variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja pegawai pada 

Badan Pendapatan Daerah Kota Medan, dimana semakin baik disiplin kerja maka semangat 

kerja juga akan semakin tinggi. Variabel komitmen berpengaruh signifikan terhadap 

semangat kerja pegawaii padai Badani Pendapatani Daerahi Kotai Medan,i dimanai semakini 

baiki komitmeni makai semangati kerjai jugai akani semakini tinggi.i Secarai simultani 

terdapati pengaruhi signifikani pengaruhi pengaruhi budayai organisasi,i disiplini kerjai dani 

komitmeni terhadapi semangati kerjai pegawai.i i Koefisieni determinasii (R²)i sebesari 90,50 

% variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel disiplin, komitmen, dan iklim 

organisasi secara serempak, sedangkan sisanya 9,50 % lagi dijelaskan oleh faktor lain, yaitu 

seperti variabel kompensasi dan kemampuan kerja. Disarankan pegawai Badan Pendapatan 

Daerah Kota Medan perlu memperbaiki budayai organisasinyai dengani meningkatkani 

kesadarannyai dalami melaksanakani tugasi yangi menjadii tanggungjawabnyai sertai perlui 

berinisiatifi untuki mengatasii masalahi dalami penyelesaiani pekerjaannya.i  Pimpinani 

Badani Pendapatani Daerahi Kotai Medani sebaiknyai meningkatkani disiplini kerjai dengani 

memberikani teladani dani memberikani sanksii disiplini sesuaii pelanggarani yangi 

dilakukani olehi bawahani yaitui dengani memotongi gajii padai bulani terjadinyai 

pelanggarani olehi pegawai.i Pimpinani Badani Pendapatani Daerahi Kotai Medani 

sebaiknyai memperbaikii komitmeni pegawaii dengani mendorongi keterlibatani pegawaii 

dalami pemecahani setiapi masalah. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 

menggunakan variabel bebas yang lebih banyak terhadap semangat kerja, seperti kompensasi, 

kemampuan kerja dan lain-lain. 

Kata Kunci:  Budaya Organisasi, Disiplin Kerja, Komitmen Organisasi, Semangat 

Kerja 

 

1.   PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

 Badani Pendapatani Daerahi Kotai 

Medani merupakani unsuri penunjangi 

urusani pemerintahi lingkupi keuangani 

daerahi yangi berkaitani dengani 

pengelolaani pajaki daerahi dani retribusii 

daerah.i Dengani demikiani Badani 

Pendapatani Daerahi Kotai Medani adalahi 

instansii pemerintahi yangi 

bertanggungjawabi dalami perolehani 

pajaki dani retribusi.i i Pajaki dani 

retribusii daerahi merupakani salahi satui 

sumberi pembiayaan dalam memenuhi 
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anggaran belanja daerah, sehingga perlu 

untuk selalu ditingkatkan.  Pajak dan 

retribusi perlu untuk ditingkatkan karena 

PAD Kota Medan belum sepenuhnya 

mampui secarai mandirii membiayaii 

anggarani belanjanya. 

 Semangati kerjai adalahi 

keinginani dani kesungguhani seseorangi 

mengerjakani pekerjaani dengani baiki 

sertai berdisiplini untuki mencapaii 

prestasii kerjai yangi maksimal.i Secarai 

teoritis,i terdapati banyaki faktori yangi 

dapati mempengaruhii semangati kerja,i 

diantaranyai adalahi budayai organisasi,i 

disiplini kerja,i komitmen,i 

kepemimpinan,i kompensasi,i 

pengembangani karir, promosi jabatan dan 

lain sebagainya.  Tetapi faktor yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah faktor 

budaya organisasi, disiplin kerja dan 

komitmen organisasi. 

 Budaya adalahi kebiasaani yangi 

terbentuki dalami berperilakui sehari-hari.i 

i Budayai organisasii adalahi nilai,i 

norma,i keyakinan,i sikapi dani asumsii 

yangi merupakani bentuki bagaimanai 

setiapi individui dalami organisasi tersebut 

bertindak dan berperilaku dalam 

melakukan setiap tugas dan pekerjaannya 

sehari-hari.  Jika organisasi memiliki 

budaya yang longgar terhadapi 

pelaksanaani pekerjaani hasili kerjai 

pegawaii padai organisasii tersebuti 

menjadii kurangi maksimal,i yangi berartii 

semangat kerja pegawai menjadi tergolong 

rendah.  Jika pegawai memiliki budaya 

atau kebiasaan melaksanakan pekerjaan 

hanya jika terpaksa, maka waktu 

penyelesaian pekerjaan juga menjadi lebih 

lama, yang berarti semangat kerja pegawai 

juga menjadi rendah. 

 Disiplin sangat diperlukan baik 

oleh individu yang bersangkutan maupun 

oleh satuani kerjai perusahaan.i Disiplini 

yangi baiki mencerminkani besarnyai 

tanggungi jawabi seseorangi terhadapi 

tugas-tugasi yangi diberikani kepadanya. 

 Komitmeni organisasii merupakani 

ungkapan sikap yang sepenuhnya 

mendukung terhadap organisasi, tujuan-

tujuan, serta aktivitasnya.  Dengan adanya 

komitmen kerja maka seseorang akan 

mempunyai ikatan psikologis yang kuat 

untuk tetap bertahan dalam organisasi 

yang disertai dengan keinginani untuki 

lebihi mengutamakani kegiatani 

organisasii dii bandingi kegiatani laini dii 

luari organisasi. 

 Badani Pendapatani Daerahi Kotai 

Medani adalah instansi pemerintah yangi 

bertanggungjawabi dalami perolehani 

pajaki dani retribusi.i i Pajaki dani 

retribusii daerahi merupakani salahi satui 

sumberi pembiayaani dalami memenuhii 

anggarani belanjai daerah,i sehingga perlu 

untuk selalu ditingkatkan.  Pajak dan 

retribusi perlu untuk ditingkatkan karena 

PAD Kota Medan belumi sepenuhnyai 

mampui secarai mandirii membiayaii 

anggarani belanjanya.i i Pengumpulani 

pajaki dani retribusii tersebuti sangati 

tergantungi padai kemampuani pegawaii 

dalami berkomunikasii dengani pembayari 

pajaki dani retrubusi,i dani jugai 

tergantungi padai sumberi dayai manusiai 

yangi melekati padai organisasii Badani 

Pendapatani Daerahi Kotai Medan.i 

Dengani demikiani penelitii ingini 

melakukani penelitiani dengani judul:i 

Pengaruhi Budayai Organisasi,i 

Disiplini Kerjai dani Komitmeni 

Organisasii terhadapi Semangati Kerjai 

Pegawaii padai Badani Pendapatani 

Daerahi Kotai Medan. 

 

Perumusani Masalah 

Rumusani masalahi adalahi suatui 

pertanyaani yangi dicarikani jawabannyai 

dengani pengumpulani data.i Rumusani 

masalahi padai penelitiani inii adalah: 

1. Apakahi terdapati pengaruhi budayai 

organisasii terhadapi semangat kerja 

pada Badan Pendapatan Daerah Kota 

Medan? 

2. Apakah terdapati pengaruhi disiplini 

kerjai terhadapi semangati kerjai i 

padai Badani Pendapatani Daerahi 

Kotai Medan? 

3. Apakahi terdapat pengaruh komitmen 

organisasi terhadap semangat kerja 
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pada Badan Pendapatan Daerah Kota 

Medan? 

4. Apakah terdapat pengaruh budaya 

organisasi, disiplini kerjai dani 

komitmeni organisasii secarai 

simultani terhadapi semangati kerjai 

pegawaii padai Badani Pendapatani 

Daerahi Kotai Medan? 

 

2.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

Semangat Kerja  

 Semangat kerja mencerminkani 

kesenangani yangi mendalami terhadapi 

pekerjaani yangi dilakukani sehinggai 

pekerjaani lebihi cepati dapati 

diselesaikani dani hasili yangi lebihi baiki 

dapati dicapai.i Semangati kerjai dapati 

diartikani sebagaii kekuatan-kekuatani 

psikologisi yangi bersifat positif dan 

beraneka ragami yangi mampui 

meningkatkani unjuki kerjai karyawani 

yangi padai akhirnyai mampui 

meningkatkani kinerjai karyawan. 

 

Budaya Organisasi 

Budayai organisasii merupakani 

suatui kekuatani sosiali yangi tidaki 

tampaki karenai merupakani nilai-nilai,i 

keyakinan-keyakinan,i asumsi-asumsii i 

ataui norma-normai yangi telahi lamai 

berlakui dani disepakatii oleh seluruh 

anggota organisasi yang digunakan 

sebagai pedoman perilaku dalam 

organisasi. Secara tidaki sadari orang-

orangi dalami suatui organisasii 

mempelajarii budayai yangi berlakui dii 

dalami organisasi,i apai yangi harusi 

dilakukani dani yangi tidaki bolehi 

dilakukan,i agari dapati diterimai dani 

bertahani dii dalami organisasinyai 

tersebut.i Budayai organisasii dapati 

mensosialisasikani dani menginternalisasii 

padai parai anggotai organisasi. 

 

Disiplini Kerja 

Disiplini merupakani tindakani 

manajemeni untuki mendorongii anggotai 

organisasii memenuhii tuntutani berbagaii 

ketentuani tersebut”. Dengan kata lain,i 

pendisiplinani pegawaii adalahi suatui 

bentuki pelatihani yangi berusahai 

memperbaikii dani membentuk 

pengetahuan, sikapi dani perilakui 

pegawaii sehinggai parai pegawaii 

tersebutii secaraii sukarelaii berusahaii 

bekerjai secarai kooperatifi dengani parai 

pegawaii lainnya,i dani meningkatkani 

prestasii kerjanya. 

 

 

Komitmeni Organisasi 

Terdapati duai pendekatani dalam 

merumuskan definisii komitmeni dalami 

berorganisasi.i ”Pertama,i melibatkani 

usahai untuki memberikani gambarani 

bahwai komitmeni dapati munculi dalami 

berbagaii bentuk. Maksudnya, komitmen 

menjelaskani perbedaani hubungani 

antarai anggotai organisasii dani entitasi 

lainnyai (salahi satunyai organisasii itui 

sendiri).i Kedua,i melibatkani usahai 

untuki memisahkani dii antarai berbagaii 

entitasi tempati individui berkembangi 

menjadii memilikii komitmen.i Keduai 

pendekatani inii tidaki compatible,i 

namuni dapati menjelaskani definisii 

komitmen,i bagaimanai prosesi 

perkembangannyai dani bagaimanai 

implikasinyai terhadapi individu dan 

organisasi. 

 

Hipotesis  

Hipotesis diajukan di penelitian ini 

adalah: 

1. Terdapat pengaruh budaya organisasi 

terhadapi semangati kerjai pegawaii 

padai Badani Pendapatani Daerahi 

Kotai Medan. 

2. Terdapati pengaruhi disiplini kerjai 

terhadapi semangati kerjai i pegawaii 

padai Badani Pendapatani Daerahi 

Kotai Medan. 

3. Terdapati pengaruhi komitmeni 

terhadapi semangati kerjai pegawaii 

padai Badani Pendapatani Daerahi 

Kotai Medan. 

4. Terdapati pengaruhi budayai 

organisasi,i disiplini kerjai dani 

komitmeni secarai simultani terhadapi 
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semangati kerjai pegawaii padai 

Badani Pendapatani Daerahi Kotai 

Medan. 

 

3.  METODE PELAKSANAAN 

Tempat Dan Waktu  

Penelitiani inii dilakukani padai 

Badani Pendapatani Daerahi Kotai Medani 

yangi berkedudukani dii Jalani Jenderali 

Besari A.H.i Nasutioni No.i 32i Medan.i 

Penelitiani inii dijadwalkani padai bulani 

Novemberi 2022i s/di Agustusi 2023. 

 

Metode Penelitian 

Berdasarkani jenisi masalahi 

diteliti, tempat juga waktu yang dilakukan 

serta teknik maupun alat yangi digunakani 

dii penelitiani ini,i makai pendekatani 

yangi digunakani adalahi secarai metodei 

kuantitatif. 

 

Populasi Dan Sampel 

Populasi penelitian ini berjumlahi 

329i pegawaii Badani Pendapatani Daerahi 

Kotai Medan.i Untuki penentuani jumlahi 

sampeli digunakani rumusi Slovini 

Standari errori ditentukani sebesari 10i %,i 

sehinggai sampeli berjumlahi 77i orang. 

 

Operasional Variabel 

Terdapati tigai variabeli bebas,i 

yaitui budayai organisasii (X1),i disiplini 

kerjai (X2)i dani komitmeni (X3)i sertai 

satui variabeli terikati yaitui semangati 

kerjai (Y)i dalami penelitiani ini. 

 

Ujii Instrumeni Data 

Ujii validitasi dapati digunakani 

untuki pengujiani constructi validityi 

dilakukani dengani menggunakani tekniki 

korelasii padai skori butiri pernyataani 

padai suatui variabeli yangi akani diamatii 

melaluii skori totalnya,i digunakani rumusi 

korelasii darii producti momenti dii level 

signifikansi 5% pada nilai kritisnya. 

Sedangkan dari uji reliabilitasi bertujuani 

agari mengetahuii hasili kuisioneri 

tersebuti dapati ataui tidaki dipercaya. 

 

Ujii Menggunakani Asumsii Klasik 

Ujii Normalitas 

Ujii normalitasi bertujuani untuki 

terpenuhinyai salahi satui darii ujii 

persyaratani yaitui dalami penggunaani 

analisis parametrik supaya diketahui 

penyebaran data yang akan diperoleh 

apakah normal atau tidak terdistribusi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heterokedastisitas 

bertujuan dalam menguji apakah sebuah 

regresi ada ketidaksamaan varians pada 

residual darii satui amatan.i Masalahi 

yangi mungkini dapati terjadii padai 

analisai regresii bergandai tersebuti 

adalahi heterokedastisitas. 

Ujii Multikolinieritas 

Ujii asumsii multikolinieritasi 

adalahi bertujuani untuki membuktikani 

sertai mengujii adai tidaknyai suatui 

hubungani yangi linieri darii antarai 

varibeli bebasi (independen)i yangi satui 

dengani variabeli bebasi (independen)i 

yangi lainnya. 

 

Pengujiani Hipotesis 

Analisisi Metodei Regresii Linieeri 

Berganda 

Analisis metode regresi linier 

berganda yang digunakan di penelitian ini 

karena variabel dependen dipengaruhi 

olehi tigai variabeli independen. 

Rumusi matematikanyai adalah: 

Yi =i ai +i b1X1i +i b2X2i +i b3X3i +i e 

 

Uji-ti (Parsial) 

Uji-ti yangi dihitungi adalahi 

untuki melihati sampaii seberapai jauhi 

pengaruhi variabel bebas yang secara 

individu dalam berkemampuan 

menjelaskan variasi dari variabel terikat. 

 

 

 

Uji-F (Serempak) 

Uji F hitungi yangi digunakani 

untuki diketahuinyai apakahi darii semuai 

variabeli independeni dimasukkani dii 

modeli regresii mempunyaii pengaruhi i 
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secarai i bersama-samai terhadapi variabeli 

dependen.i  

 

Ujii Koefisieni Determinasii  
Dalami i pengujiani koefisieni 

determinasii (R2)i digunakani nilaii darii 

Ri Squarei bertujuani mengukuri 

persentasei sumbangani darii variabeli 

independeni ditelitii terhadapi variasii darii 

naiki turunnyai suatui variabeli dependen.i  

 

4.I HASILI DANI PEMBAHASAN 

 

Deskripsii Datai Penelitian 

 Respondeni penelitiani adalahi 

berjenisi kelamini priai sebanyak 44 orang 

(57,14%), kemudian disusul dengan 

responden yang berjenis kelamin wanita 

sebanyak 33 orang (42,86%). 

 Responden dalam penelitian ini 

adalah berusia berkisar 31-40 tahun yaitu 

berjumlah 40 orangi (51,95%),i pegawaii 

yangi berusiai berkisari 41i -i 50i tahuni 

berjumlahi 24i orangi (31,17%),i dani 

pegawaii yangi diatasi 50i tahuni yaitui 

sebanyaki 13i orangi (16,88%). 

 tingkati pendidikani yangi menjadii 

respondeni dalami penelitiani inii adalahi 

D3i berjumlahi 8i orangi (10,39%),i S1i 

berjumlahi 58i orangi (75,32%)i dani S2i 

berjumlahi 11i orangi (14,29%).i 

Pendidikani yangi memadai,i karenai 

yangi melaksanakani pekerjaani tersebuti 

dibutuhkani kemampuani dayai pikiri 

yangi tinggii dani poloi pemikirani yangi 

baiki sertai tanggapi dalami bekerjai 

secarai individui maupuni kelompok. 

  

Pengujiani Hipotesisi dani 

Pembahasannya 

Ujii Asumsii Klasik 

Padai gambari Normali P-Pi Ploti 

terlihati titiki menyebari padai sekitari 

garisi diagonal,i jugai penyebarannyai 

mengikutii arahi darii garisi diagonal,i 

dimanai modeli regresii akani layak 

dipakai dalam memprediksi variabel 

kinerja pegawai berdasarkan input variabel 

independennya. 

Nilai asymp.i sigi i (2-tailed)i 

adalahi 0,063i >i sig-αi (0.05)i dengani 

nilaii normali yaitui 0,000i <i 0,05.i Darii 

hasili tersebuti dibandingkani dengani 

menjadii persyaratani darii ujii normalitasi 

yaitui bilai sig-pi >i sig-αi (0.05)i ataui 

nilaii normali <i 0,05i makai akani 

diperolehi bahwai penelitiani inii telahi 

mengalamii distribusii yangi normal.i i i  

 Hasili SPSSi menunjukkani tidaki 

adai gejalai multikolinearitasi dimanai 

hasili ujii VIFi menunjukkani nilaii 

kurangi darii 10i (VIFi <i 10),i dimanai 

variabeli budayai organisasii memilikii 

VIFi 5,934,i disiplini kerjai memilikii VIFi 

7,795i dani komitmeni organisasii 

memilikii VIFi 5,448. 

 

Pengujiani Hipotesis 

Regresii Linieri Berganda 

 Untuki mengetahuii pengaruhi 

budayai organisasi,i disiplini kerjai dani 

komitmeni organisasii terhadapi variabeli 

semangati kerjai dilakukani dengani ujii 

regresii bergandai Hasili pengujiani 

tersebuti digunakani SPSSi sebagaii 

berikut: 

 

Tabel 1. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

 

Sumber: Diolah dengan SPSS 

 Darii Tabeli 1i dapati dibuati 

persamaani umumi pengaruhi i budayai 

organisasi,i disiplini kerjai dani komitmeni 

organisasii terhadapi semangati kerjai 

pegawaii sebagaii berikut: 

Yi =i i i 3,159i +i 0,083i X1i +i 0,246i X2i 

i +i 0,265i X3 

1. Nilaii konstantai sebesari 3,159,i 

artinyai jikai nilaii budayai organisasi,i 

disiplini kerjai dani komitmeni 

organisasii 0i makai nilaii semangati 
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kerjai akani tetapi bernilaii sebesari 

3,159. 

2. Nilaii koefisieni regresii variabeli 

budayai organisasii adalahi 0,083,i i 

artinyai setiapi peningkatani boboti 

budayai organisasii sebesari 1i satuani 

akani meningkatkani boboti semangati 

kerjai pegawaii sebesari 0,083i satuan. 

3. Nilaii koefisieni regresii variabeli 

disiplini kerjai adalahi 0,246,i i artinyai 

setiapi peningkatani boboti disiplini 

sebesari 1i satuani akani 

meningkatkani boboti semangati kerjai 

pegawaii sebesari 0,246i satuan. 

4. Nilaii koefisieni regresii variabeli 

komitmeni organiasii adalahi 0,265,i i 

artinyai setiapi peningkatani boboti 

komitmeni organisasii sebesari 1i 

satuani akani meningkatkani boboti 

semangati kerjai pegawaii sebesari 

0,265i satuan. 

 

Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

 Dalam uji parsial dilakukan untuk 

diketahuinya pengaruh variabeli bebasi 

secarai parsiali terhadapi variabeli terikati 

berikut: 

 

Tabeli 2.i Coefficientsi Ujii t 

Sumber:i Diolahi dengani SPSS 

 

1. Nilaii t-hitungi untuki variabel budaya 

organisasi adalah sebesar 3,106 lebih 

besar dari t-tabel 5i %i sebesari 1,993i 

(t-hitungi 3,106i >i t-tabeli 1,993)i i i 

dengani tingkati signifikansii sebesari 

0,003i <i 0,05,i sehinggai H0i ditolaki 

dani Hai diterima.i i Artinya,i variabeli 

budayai organisasii secarai parsiali 

berpengaruhi signifikani terhadapi 

semangati kerjai pegawai. 

2. Nilaii t-hitungi untuki variabeli 

disiplini kerjai adalahi sebesari 3,191i 

lebihi besari darii t-tabeli 5i %i 

sebesari 1,993i (t-hitungi 2,201i >i t-

tabeli 1,993)i dengani tingkati 

signifikansii sebesari 0,002i <i 0,05,i 

sehinggai H0i ditolaki dani Hai 

diterima.i i Artinya,i variabeli disiplini 

kerjai secarai parsiali berpengaruhi 

signifikani terhadapi semangati kerjai 

pegawai. 

3. Nilaii t-hitungi untuki variabeli 

komitmeni organisasi adalah sebesar 

4,924 lebih besar dari t-tabel 5 % 

sebesar 1,993 (t-hitung 4,191 > t-tabel 

1,993) dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima.  Artinya, 

variabeli komitmeni organisasii secarai 

parsiali berpengaruhi signifikani 

terhadapi semangati kerjai pegawai. 

 

Pengujiani Secarai Simultani (Ujii F) 

Ujii simultani dilakukani untuki 

mengetahuii bagaimanai pengaruhi 

budayai organisasi,i disiplini kerjai dani 

komitmeni organisasi terhadap semangat 

kerja secara serempak. 

Tabel 3. Uji F 

 
Sumber: Diolah dengan SPSS 

 

 Tabel 3 diatas menunjukkan 

bahwai secarai simultani terdapati 

pengaruhi signifikani pengaruhi budayai 

organisasi,i disiplini kerjai dani komitmeni 

organisasii terhadapi semangati kerjai 

pegawai.i Pengaruhi tersebuti ditunjukkani 

padai nilaii Fhitungi sebesari 241,304i >i 

Fi tabeli sebesari 2,730.i i Dengani 

demikiani diambili keputusani makai H0i 

ditolaki dani Hai diterima,i artinyai bahwai 

secarai simultani variabeli budayai 

organisasi,i disiplini kerjai dani komitmeni 

organisasii berpengaruhi terhadapi 

semangati kerjai secarai serempaki padai 

tingkati kepercayaani 95i %. 
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Pengujiani Determinasii (R2) 

Koefisieni determinasii bergunai 

untuki mengetahuii sejauh mana dari 

variabel dependen dapat dijelaskan oleh 

variabel independen dalam penelitian. 

 

Tabel 4. R Square 

 
Sumber: Diolah dengan SPSS 

 

Pembahasan  

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap 

Semangat Kerja Pegawai pada Badan 

Pendapatan Daerah Kota Medan 

 Berdasarkan analisisi terhadapi 

datai hasili penelitiani diketahuii bahwai 

variabeli budayai organisasii berpengaruhi 

signifikani terhadapi kinerjai pegawaii 

padai Badani Pendapatani Daerahi Kotai 

Medan.i i Nilaii koefisieni regresii 

variabeli budayai organisasii adalahi 

0,083,i artinyai setiapi peningkatani boboti 

budayai organisasii sebesari 1i satuani 

akani meningkatkani boboti kinerjai 

pegawaii sebesari 0,083i satuan.i Dengani 

demikiani untuki meningkatkani kinerjai 

pegawaii dapati dilakukani dengani 

memperbaikii budayai organisasii padai 

instansi.i Hal ini didukung teori pendapat 

menurut Mathis dan Jackson (2012:46) 

bahwa budaya organisasi adalah sebuah 

pola dari nilai-nilai dan kepercayaan yang 

disepakati bersama yang memberikan arti 

kepada anggota dari organisasi tersebut 

dan aturan-aturan berperilaku. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahului Rizkii Widiasarii (2021)i yangi 

menyatakani bahwai budayai organisasii 

berpengaruhi signifikani terhadapi 

semangati kerjai pegawai. 

Menuruti tanggapani respondeni 

bahwai beberapai unsuri budayai 

organisasii yangi masihi perlui diperbaikii 

padai instansii adalah:i i pegawaii bekerjai 

padai tugasi yangi menjadii 

tanggungjawabnyai bukani karenai 

kesadarani tetapii karenai terpaksa,i dani 

pegawaii kurangi berinisiatifi dalami 

mengatasii masalahi dalami pekerjaan. 

Sebagiani besari respondeni 

menyatakani bahwai pegawaii bekerjai 

karena suatu keterpaksaan bukan karena 

kesadaran atas pentingnya pelaksanaan 

pekerjaan yang menjadi 

tanggungjawabnya.  Setiap pegawai 

mempunyaii tanggungi jawabi sesuaii 

dengani bidangi kerjai masing-masimg,i 

dani keberhasilani darii instansii sangati 

tergantungi padai pelaksanaani kerjai 

pegawai.i i Olehi karenai itui pegawaii 

perlui melaksanakani semuai aktivitasi 

ataui pekerjaannyai dengan penuh 

kesadaran tanpa adanya unsur 

keterpaksaan.  Hal ini karena pada 

umumnya pekerjaan yang dilakukan secara 

terpaksa kurang memberikan hasil yang 

baik karena dalam bekerja diperlukan 

kesungguhan agar benar-benar dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan.  Jika 

setiap pegawai tidak seriusi bekerjai 

karenai dilakukani hanyai sebagaii suatui 

keterpaksaani makai pekerjaannyai jugai 

akani kurangi berhasil.i i Olehi karenai itui 

pegawaii perlui menyadarii untuki 

melakukani pekerjaani dengani penuhi 

kesadarani sebagaii tanggungjawabnya.i 

Terdapati nilai-nilaii kementeriani 

keuangani diantaranyai kesempurnaani 

yaitui senantiasai melakukani upayai 

perbaikani dii segalai bidangi untuk 

menjadi dan memberikan yang terbaik. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap 

Semangat Kerja Pegawai pada Badan 

Pendapatan Daerah Kota Medan 

 Berdasarkan data hasil penelitian 

yang telah dianalisis diketahui bahwa 

variabel disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap semangati kerjai 

pegawaii padai Badani Pendapatani 

Daerahi Kotai Medan.i Nilaii koefisieni 

regresii variabeli disiplini kerjai adalahi 

0,246,i i artinyai setiapi peningkatani 

boboti disiplini kerjai sebesari 1i satuani 
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akani meningkatkani boboti semangati 

kerjai pegawaii sebesari 0,246i satuan.i i 

Dengani demikian dapat disimpulkan 

bahwa semakin baik disiplin kerja maka 

semangat kerja pegawai juga akan semakin 

tinggi, sehingga dapat dikatakan bahwa 

semangat kerjai pegawaii padai instansii 

tersebuti dapati ditingkatkani dengani 

memperbaikii disiplini kerja.i Hasili 

penelitiani inii sejalani dengani penelitiani 

Iskandari i (2014)i yangi menyatakani 

bahwai disiplini kerjai berpengaruhi 

signifikani terhadapi semangati kerjai 

pegawai. 

Darii jawabani respondeni terhadapi 

penyataani tentangi disiplini kerjai padai 

instansii maka terdapat beberapa unsur 

disiplin yang masih kurang diterapkan, 

yaitu:  atasan kurang memberikan teladan 

yang baik mengenai kedisiplinan dani 

sanksii yangi diberikani tidaki 

berdasarkani pertimbangani yangi benar. 

Menuruti respondeni bahwai pimpinani 

instansii kurangi memberii teladani 

tentangi penerapani disiplin,i padahali 

pimpinani merupakani panutani bagii 

pegawaii dalami berperilakui dii instansi.i 

i Untuki meningkatkani disiplini pegawaii 

diperlukani peranani pemimpini salahi 

satunyai adalahi memberii contohi kepadai 

bawahani tentangi disiplini yangi baik,i 

sehinggai parai bawahani menjadii 

memahamii bahwai salahi satui keinginani 

atasani adalahi menerapkani disiplini 

dengani baik.i i Jikai pimpinani tidaki 

memberii contohi disiplini makai akani 

suliti untuki mengarahkani bawahani 

untuki berperilakui disiplin.i i Olehi 

karenai itui makai sebaiknyai pimpinani 

instansii memberii contohi disiplini 

dengani menerapkani kedisiplinani sesuaii 

dengani peraturani yangi telahi 

ditetapkan,i sehinggai pegawaii 

berperilakui mengikutii disiplin yang 

ditunjukkan oleh pimpinan.  Menurut 

Hasibuan (2019:194) bahwa “Kedisiplinan 

harus ditegakkan dalam suatu organisasi 

perusahaan. Tanpa dukungan disiplin 

pegawai yang baik, sulit suatu organisasi 

untuk mewujudkan tujuannya”. 

Pengaruh Komitmen terhadapi 

Semangati Kerjai Pegawaii padai 

Badani Pendapatani Daerahi Kotai 

Medan 

 Berdasarkani datai hasili 

penelitiani yangi telahi dianalisisi 

diketahuii bahwai variabeli komitmeni 

berpengaruhi signifikani terhadapi 

semangati kerjai pegawaii padai Badani 

Pendapatani Daerahi Kotai Medan.i Nilaii 

koefisieni regresii variabeli komitmeni 

adalahi 0,265,i i artinyai setiapi 

peningkatani boboti komitmeni sebesari 1i 

satuani akani meningkatkani boboti 

semangati kerjai pegawaii sebesari 0,265i 

satuan.i i Dengani demikiani dapati 

disimpulkani bahwai semakini baiki 

komitmen maka semangat kerja pegawai 

juga akan semakin tinggi, sehingga dapat 

dikatakan bahwa semangat kerja pegawai 

pada instansi tersebut juga dapat 

ditingkatkan dengan memperbaiki 

komitmen kerja. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu Rizki 

Widiasari (2021) yang menyatakan bahwa 

komitmen mempunyai pengaruh secara 

signifikan terhadap semangat kerja 

pegawai. 

Dari jawaban responden terhadap 

penyataan tentang komitmen kerja pada 

instansi maka terdapat beberapa unsur 

komitmen yang masih kurang diterapkan, 

yaitu:  pegawai jarang terlibati dalami 

memecahkani persoalani yangi terjadii dii 

kantori dani pegawaii kurangi merasai 

pentingi menyelesaikani pekerjaani 

dengani segerai untuki mencapaii tujuani 

instansi. 

 Sebagiani besari respondeni 

menyatakan bahwa pegawai jarang terlibat 

dalam memecahkan persoalan yang terjadi 

di kantor.  Hal ini menunjukkan bahwa 

keperdulian pegawai terhadap masalah-

masalah kantor relatif rendah sehingga 

keterlibatannya dalam pemecahan setiap 

masalah juga rendah.  Hal ini juga 

menunjukkani bahwai i pegawaii tidaki 

merasai bahwai setiapi masalahi yangi 

terjadii padai instansii menjadii 

permasalahannyai juga.i i Artinyai bahwai 
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pegawaii belumi sepenuhnyai merasai 

menjadii bagiani darii instansi,i tetapii 

lebihi memandangi dirinyai sebagaii 

beradai dii luari instansii ataui sebagaii 

pihaki luari yangi datangi untuki 

melaksanakani pekerjaan.  Oleh karena itu 

pimpinan instansi perlu mendorong 

keterlibatan pegawai dalam pemecahan 

masalah sehingga dapat berperan aktif 

memahami dan memecahkan setiap 

masalah yang terdapat di kantor. 

 Selanjutnya, pegawai juga kurang 

merasa penting menyelesaikan pekerjaan 

dengan segera untuk mencapai tujuan 

instansi, padahal tujuan instansi hanya 

dapat dicapai dengan baik jika pelaksanaan 

pekerjaan dilakukan sebaik-baiknya. Jika 

pegawai tidak merasa penting untuk 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan, 

maka sulit untuk berharap bahwa tugas 

tersebut akan dilaksanakan dengan baik 

secara tepat waktu.  Oleh karenai itu,i 

pimpinani instansii perlui meningkatkani 

kesadarani mengenaii pentingnyai 

pelaksanaani pekerjaani yangi diberikan,i 

sehinggai pelaksanaannyai dapati 

dilakukani dengani baiki dani tepati waktu.

  

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkani hasili penelitiani 

dapati disimpulkani bahwa: 

1. Variabeli budayai organisasii 

berpengaruhi signifikani terhadapi 

semangati kerjai pegawaii padai 

Badani Pendapatani Daerahi Kotai 

Medan,i dimanai semakini baiki 

budayai organisasii makai semangati 

kerjai jugai akani semakini tinggi.i  

2. Variabeli disiplini kerjai berpengaruhi 

signifikani terhadapi semangati kerjai 

pegawaii padai Badani Pendapatani 

Daerahi Kotai Medan,i dimanai 

semakini baiki disiplini kerjai makai 

semangati kerjai jugai akani semakini 

tinggi.i  

3. Variabeli komitmeni berpengaruhi 

signifikani terhadapi semangati kerjai 

pegawaii padai Badani Pendapatani 

Daerahi Kota Medan, dimana semakin 

baik komitmen maka semangat kerja 

juga akan semakin tinggi.  

4. Secara simultani terdapati pengaruhi 

signifikani pengaruhi pengaruhi 

budayai organisasi,i disiplini kerjai 

dani komitmeni terhadapi semangati 

kerjai pegawai.i i  

5. Koefisieni determinasii (R²)i sebesari 

90,50i %i variasii kinerjai pegawaii 

dapati dijelaskani olehi variabeli 

disiplin,i komitmen,i dani iklimi 

organisasii secarai serempak,i 

sedangkani sisanyai 9,50i %i lagii 

dijelaskan oleh faktor lain, yaitu 

seperti variabel kompensasi dan 

kemampuan kerja. 

 

Saran 

 Berdasarkan kesimpulan tersebut 

maka disarankani kepada: 

1. Pegawaii Badani Pendapatani Daerahi 

Kotai Medani perlui memperbaikii 

budayai organisasinyai dengani 

meningkatkani kesadarannyai dalami 

melaksanakani tugasi yangi menjadii 

tanggungjawabnyai sertai perlui 

berinisiatifi untuki mengatasii masalahi 

dalami penyelesaiani pekerjaannya. 

2. Pimpinani Badani Pendapatani Daerahi 

Kotai Medani sebaiknyai 

meningkatkani disiplini kerjai dengani 

memberikani teladani dani 

memberikani sanksii disiplini sesuaii 

pelanggarani yangi dilakukani olehi 

bawahani yaitui dengani memotongi 

gajii padai bulani terjadinyai 

pelanggarani oleh pegawai. 

3. Pimpinan Badan Pendapatan Daerah 

Kota Medan sebaiknya memperbaiki 

komitmen pegawai dengan mendorong 

keterlibatan pegawai dalam pemecahan 

setiap masalah. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebihi 

lanjuti dengani menggunakani 

variabeli bebasi yangi lebihi banyaki 

terhadapi semangati kerja,i sepertii 

kompensasi,i kemampuani kerjai dani 

lain-lain. 
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